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ABSTRAK

Mar’atun Aslamiya. 2014. “Korelasi Antara Usia Kronologis Awal Masuk
Sekolah Terhadap Prestasi Belajar di SDN 09 Koto Luar, Padang
Korelasional”. Skripsi. Padang: Jurusan Pendidikan Luar Biasa
Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan di
lapangan yaitu banyaknya anak-anak yang disekolahkan pada usia kurang dari 7
tahun. Peneliti melihat anak-anak yang lebih cepat di masukkan ke Sekolah Dasar
banyak yang mengalami hambatan dalam belajar. Dengan masalah yang terjadi
tersebut, peneliti ingin memastikan apakah terdapat korelasi antara usia
kronologis awal masuk sekolah terhadap prestasi belajar siswa di SDN 09 Koto
Luar, Padang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Korelasional, tujuannya ialah
untuk mencari bukti apakah terdapat hubungan antar variable. Data diperoleh
melalui metode dokumentasi yaitu melihat usia awal masuk sekolah siswa dan
nilai semester siswa kelas VI selama 11 semester. Analisis data yang digunakan
adalah Korelasi Product Moment dengan kriteria pengujian hipotesis diterima jika
rhit > rtab dan diluar kondisi tersebut hipotesis di tolak pada taraf signifikan 5%.
Hasil dari pengolahan data menunjukkan rhit=0,08 dan rtab=0,29, artinya Hy
diterima.

Jadi hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang
signifikan antara usia kronologis awal masuk sekolah terhadap prestasi belajar di
SDN 09 Koto Luar, Padang. Untuk itu kepada pihak sekolah dan orang tua
disarankan agar tidak selalu terikat memasukkan anaknya kesekolah pada umur 7
tahun karena tidak akan mempengaruhi prestasi belajar anak asalkan anak tersebut
dibina dengan baik. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih
memperhatikan lagi faktor-faktor yang tidak dikontrol oleh peneliti.



ABSTRACT

Mar’atun Aslamiya. 2014. “The Correlation between Chronological Age When
Entering School and the Children Learning Achievement at SDN
09 Koto Luar, Padang A Correlational”. Thesis. Padang:
Department of Special Education, Faculty of Education of Padang
State University.

This research was conducted based on the problem found in the field
indicating that many children were enrolled to school under the age specified by
the government (seven years old). It was assumed that the children who went to
Elementary School earlier found some obstacles in learning. This was quite
different from those entering school by the age of 7. To deal with this problem,
the researcher was interested to reveal whether there was any correlation between
chronological age when entering school and the children learning achievement at
SDN 09 Koto Luar, Padang.

This was a correlational research which was intended to see whether one
variable had a correlation with the other one. The data was gotten through
documentation method to see the chronological age of the children when entering
school and the children scores from the first semester in the first grade to the first
semester in the sixth grade. The data was analyzed by using the Correlation
Product Moment requiring that the hypothesis accepted when the value of rcaculated
was bigger than rype On the significance level 5%. The result of data analysis
showed that the value of reaculateg Was 0,08 and riape Was 0,29.

This result indicated that the hypothesis was accepted. Hence, it was
concluded that there was no significant correlation between chronological age of
the children when entering school and their learning achievement at SDN 09 Koto
Luar,Padang. It was recommended to the upcoming researcher to study other
factor which were beyond the researcher’s concerns.



KATA PENGANTAR
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Puji syukur Peneliti ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan
hidayah-Nyalah Peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul
“KORELASI ANTARA USIA KRONOLOGIS AWAL MASUK SEKOLAH
TERHADAP PRESTASI BELAJAR (Korelasional SDN 09 Koto Luar, Padang)”.
Penulisan skripsi ini bertujuan melengkapi tugas akhir untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan di jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas llmu Pendidikan

Universitas Negeri Padang.

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara
usia kronologis awal masuk sekolah terhadap prestasi belajar siswa. Skripsi ini
dipaparkan ke dalam lima bab, yaitu Bab. | berupa pendahuluan, yang berisi latar
belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, asumsi, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian. Bab. Il berisi kajian teori tentang pengertian
usia kronologis awal masuk sekolah, prestasi belajar, hubungan antara usia
dengan prestasi, kerangka konseptual, hipotesis. Bab. Il berisi jenis penelitian,
populasi dan sampel, variabel penelitian, definisi operasional variable, teknik dan
alat pengumpul data, prosedur penelitian, dan teknik analisis data. Bab IV berisi
tentang hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data, analisis data, pengujian
hipotesis, Pembahasan, dan keterbatasan penelitian.. Dan bab V penutup yaitu

tentang Kesimpulan dan Saran.



Dalam penulisan skripsi ini banyak sekali peneliti mendapat banyak
bimbingan, arahan dan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu peneliti
mengucapkan terima kasih pada semua pihak yang telah membantu peneliti

dalam penulisan skripsi ini.

Peneliti sangat menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan yang diharaapkan. Maka dari itu peneliti sangat mengharapkan
kritik dan saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini.
Akhirnya peneliti mengharapkan agar skripsi ini dapat memberikan sedikit
manfaat dalam pengembangan pendidikan luar biasa dimasa mendatang bagi

pembaca.

Padang, Juli 2014

Peneliti

Mar’atun Aslamiya R
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara Yyang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk
mengemban fungsi tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu sistem
pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Dalam Undang-Undang tersebut, pada pasal 6 dinyatakan bahwa
setiap warga negara yang berusia tujuh sampai lima belas tahun wajib
mengikuti pendidikan dasar. Pendidikan nasional harus mampu menjamin
pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi serta
efisiensi manajemen pendidikan. Pemerataan kesempatan pendidikan
diwujudkan dalam program wajib mengikuti pendidikan 9 tahun.

Wajib mengkuti pendidikan 9 tahun ini berarti anak wajib
menempuh pendidikan SD/MI selama kurang lebih 6 tahun dan SMP/MTS

selama 3 tahun. Dalam Peraturan Pemerintah No.17 tahun 2010 tentang



Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan pasal 69 ayat 4, disebutkan
bahwa SD/MI atau bentuk lain yang sederajat wajib menerima warga
negara berusia 7 tahun sampai dengan 12 tahun sebagai peserta didik
sampai dengan batas daya tampungnya.

Hal ini ditegaskan dalam peraturan bersama yang dikeluarkan oleh
Menteri Pendidikan Nasional bersama dengan Menteri Agama tentang
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) No. 04/VI/PB/2011 dan
MA/111/2011 mengatur tentang persyaratan usia masuk siswa baru. Umur
untuk siswa baru jenjang SD/MI yaitu usia 7-12 tahun wajib diterima.
Batas umur minimal untuk masuk jenjang SD/MI adalah 6 tahun. Jika
calon siswa SD/MI berumur kurang dari 6 tahun, dapat dipertimbangkan
asalkan ada rekomendasi dari Psikolog Profesional.

Sekolah dasar merupakan tahap awal anak memasuki dunia
sekolah. Pada tahap ini anak sudah mulai menghabiskan setengah
watunya berada di sekolah. Anak dikatakan mampu untuk belajar di
sekolah tidak hanya dibutuhkan kesiapan dalam bidang akademik saja,
tetapi juga kesiapan emosi serta kemandirian yang ada pada diri anak.
Anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan pertambahan usianya.
Berdasarkan karakteristik yang dimiliki, Edy (2001: 1) meyatakan
“Perkembangan anak dapat dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu : 1)
Masa bayi, yaitu usia 0 sampai akhir tahun kedua (2 tahun). 2) Masa anak-

anak awal (early childhood), antara 3-6 tahun. Masa ini biasa di kenal



dengan sebutan usia prasekolah. 3) Masa anak-anak lanjutan, antara 7-12
tahun. Masa ini disebut dengan usia sekolah”.

Antara usia prasekolah dan usia sekolah ditandai oleh perbedaan
perkembangan pada aspek fisik dan psikologis. Anak usia prasekolah atau
yang dikenal dengan masa kanak-kanak awal (early childhood) berada
dalam rentang usia 3-6 tahun. Disebut masa prasekolah karena anak mulai
mempersiapkan diri memasuki dunia sekolah melalui kelompok bermain

dan taman kanak-kanak.

Anak usia sekolah berada pada rantang usia 7-12 tahun. Usia ini
juga disebut dengan usia kanak-kanak tengah dan akhir. Pada
perkembangan fisik, anak mengalami perubahan dalam proporsi bentuk
tubuh. Pada usia prasekolah tubuh anak cendrung tidak proporsional.
Perkembangan mental intelektual dan perkembangan social-emosional
anak anak juga mencapai kematangan pada saat memasuki usia sekolah.
Piaget (dalam Gustian, 2001:30) menyatakan bahwa ”Perkembangan anak
pada masa usia sekolah berada pada tahap konkret operasional. Konkret
karena anak hanya mampu memahami hal-hal yang berbentuk dan
operasional karena mampu berfikir dengan cara sistematis dan logis”.
Berbeda dengan anak usia prasekolah yang cara berfikirnya masih

didominasi intuisi dan fantasinya.

Dalam prinsip belajar dikatakan bahwa salah satu prinsip utama
belajar adalah harus mencapai kematangan jasmani dan rohani sesuai

dengan tingkatan yang dipelajarinya. Kematangan jasmani yaitu telah



sampai pada batas umur untuk sekolah serta kondisi fisiknya telah cukup
kuat untuk melakukan kegiatan belajar. kematangan rohani artinya telah
memiliki kemampuan secara psikologis untuk melakukan kegiatan belajar,

misalnya kemampuan berfikir, ingatan, fantasi, dan sebagainya.

Kemampuan seseorang untuk melakukan kegiatan belajar dinilai
bukan hanya tahu akan pemahaman tentang konsep yang ada pada
pembelajaran tersebut. Ketidakmatangan dan ketidaksiapan anak untuk
memasuki dunia sekolah akan menimbulkan berbagai dampak bagi anak
salah satunya yaitu mengalami hambatan dalam belajar sehingga akan
berdampak pada prestasi belajar anak di sekolah. Anak yang mengalami
hambatan dalam belajar biasanya di sebut dengan anak yang mengalami
kesulitan atau problema dalam belajar.

Kesulitan dalam belajar ini tidak hanya dialami oleh siswa yang
berkemampuan rendah saja, tetapi juga dialami oleh siswa yang
berkemampuan rata-rata bahkan siswa yang berkemampuan tinggi. Hal
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu
ketidaksiapan anak dalam mengikuti pembelajaran di sekolah yang dilihat
dari usia awal anak masuk sekolah.

Terkait dengan kesiapan anak untuk masuk sekolah termasuk
perbedaan usia wajib belajar memicu pro dan kontra dari berbagai
kalangan. Banyak anggapan dari para pendidik bahwa jika anak di
masukkan ke sekolah pada usia yang lebih dini dianggap baik, tetapi hal

tersebut mengakibatkan kebosanan pada anak saat duduk di kelas tinggi



nantinya. Sedangkan anggapan dari orangtua bahwa lebih cepat
menyekolahkan anak itu baik dikarenakan anaknya sudah cukup mengerti
tentang membaca, menulis dan berhitung tanpa memperhatikan kesiapan
belajar anak apabila telah masuk sekolah. Jika ditinjau dari kacamata
psikologi, anak yang berusia 7 tahun kebawah dianggap anak masih ingin
mengembangkan kemampuan motoriknya, sehingga anak masih cendrung
ingin bermain dan belum fokus untuk belajar.

Dari beberapa anggapan diatas dapat dimaknai bahwa pematokan
batas usia penerimaan siswa baru pada tingkat SD masih belum ada
kepastian yang tepat sehingga akan berdampak pada banyaknya sekolah
yang menerima siswa tanpa melihat kematangan usia anak dan kesiapan
mental anak untuk sekolah. Hal ini tentunya akan berakibat kurang
maksimalnya prestasi anak tersebut di SD sehingga nantinya akan
menimbulkan masalah terhadap prestasi belajar anak yang rendah bahkan
anak bisa saja mengalami kesulitan dalam pembelajarannya. Terkait
dengan hal tersebutlah peneliti hendak menelusuri fenomena-fenomena
yang terjadi diatas.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SDN 09
Koto Luar Padang, penulis melihat anak-anak yang lebih cepat di
masukkan ke Sekolah Dasar banyak yang mengalami hambatan dalam
belajar, berbeda dengan anak-anak yang dimasukkan tepat pada usia yang
ditentukan yaitu 7 Tahun, mereka lebih memiliki konsentrasi yang cukup

tinggi dalam hal belajar dibandingkan anak-anak yang usianya dibawah 7



Tahun. Dari data yang diberkan guru kepada penulis, rata-rata dalam
setiap kelas mendominasi anak yang usianya dibawah 7 tahun.
Selanjutnya, jumlah keseluruhan siswa di SDN 09 Koto Luar, Padang
yaitu berjumlah 385 siswa, siswa yang masuk pada usia 7 tahun berjumlah
138 siswa, sedangkan siswa yang masuk pada usia urang dari 7 tahun
berjumlah 246 siswa.

Selanjutnya menurut penuturan guru kelas rendah, bahwa anak-
anak yang berusia dibawah 7 tahun, pada awalnya memang agak susah
menangkap pelajaran, mereka lebih banyak bermain dibandingkan belajar
sehingga konsentrasi anak belum sepenuhnya untuk belajar meskipun pada
awalnya telah melalui jenjang pendidikan TK terlebih dahulu. Hal ini
disebabkan karena anak usia 6 tahun masih mengembangkan keterampilan
geraknya, meskipun secara kemampuan intelektual anak sudah cukup
mampu menyelesaikan soal-soal. Tetapi ini terjadi tidak untuk keseluruhan
anak, ada juga anak-anak yang konsentrasinya baik dalam belajar.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas tinggi, beliau mengakui
bahwa anak yang masuk SD pada saat cukup usia (tidak terburu-buru
sekolah) lebih enjoy belajar namun prestasinya tak kalah dengan yang lain.
Meskipun ada juga anak-anak yang dimasukkan sekolah usianya tepat 7
tahun mengalami masalah dalam belajarnya. Sedangkan pada anak-anak
yang dimasukkan ke sekolah dibawah usia 7 tahun, mereka lebih sulit
menangkap pelajaran yang membutuhkan konsentrasi lebih seperti

pelajaran matematika. Untuk anak yang prestasi awalnya memang bagus



pada kelas-kelas rendah, pada kelas tinggi anak mulai terlihat bosan dalam
belajar, minat anak untuk belajarpun mulai kurang sehingga ada sebagian
siswa yang hasil belajarnya terganggu. Tidak adanya rokomendasi dari
psikolog profesional bagi anak-anak yang usianya kurang dari 6 tahun
untuk masuk sekolah dasar merupakan salah satu kekurangan sekolah
dalam mempersiapkan anak untuk masuk sekolah. Hal inilah yang menjadi
dasar peneliti mengangkat masalah tentang “Korelasi Antara Usia
Kronologis Awal Masuk Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Anak di SD

Negeri 09 Koto Luar, Padang”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang

diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahannya adalah:

1. Banyak anak yang diterima di Sekolah Dasar pada usia kurang

dari 7 tahun.

2. Anak yang diterima di SD yang usianya kurang dari 7 tahun

kebanyakan belum siap secara mental untuk belajar di sekolah.

3. Sebagian anak yang lebih cepat diterima di sekolah mengalami

masalah dalam hasil belajarnya.

4. Anak yang masuk sekolah berumur kurang dari 6 tahun belum
ada rekomendasi dari psikolog professional untuk masuk

sekolah.



5. Ketidaksiapan anak untuk masuk sekolah akan menimbulkan
berbagai dampak bagi anak salah satunya yaitu mengalami

kesulitan dalam belajar.

C. Batasan Masalah

Untuk lebih terfokusnya pembahasan dalam penelitian ini, maka
peneliti membatasi permasalahan yaitu meneliti mengenai korelasi antara
usia kronologis awal masuk sekolah terhadap prestasi belajar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis uraikan di atas,
maka rumusan masalah penelitian ini adalah : Apakah terdapat korelasi
antara usia kronologis awal masuk sekolah terhadap prestasi belajar anak

di SDN 09 Koto Luar, Padang?

E. Asumsi

1. Sebagian anak-anak yang lebih cepat di terima di sekolah mengalami

masalah dalam prestasi belajarnya.

2. Prestasi belajar tidak sama antara satu dengan yang lainnya, walaupun

belajar di dalam lingkungan dan guru yang sama.

3. Data tentang usia dan prestasi belajar siswa telah ada pada masing-
masing wali kelas yang merupakan gambaran dan kemampuan siswa

yang berbeda.



F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan
apakah terdapat korelasi antara usia kronologis awal masuk sekolah

terhadap prestasi belajar anak di SDN 09 Koto Luar, Padang.

G. Manfaat Penelitian

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
pengetahuan dalam bidang pendidikan luar biasa, khususnya bagi
pendidikan anak kesulitan dalam belajar yaitu untuk memastikan ada atau
tidaknya anak kesulitan belajar pada sebuah sekolah terutama pada sekolah
inklusif maka perlu dilihat dari sisi-sisi lain termasuk kedalam usia awal
masuk sekolah anak, serta memberikan sumbangan informasi bagi
peneliti-peneliti selanjutnya yang akan meneliti permasalahan yang sama,

guna penyempurnaan penelitian ini.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Kepala Sekolah

Sebagai informasi bagi kepala sekolah untuk menerima siswa
haruslah memperhatikan dan melihat usia kronologis anak dan

kesiapan anak untuk masuk sekolah.
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2. Guru

Penelitian yang akan dilakukan ini dapat dijadikan sebagai bahan
masukkan dan perbandingan kepada guru kelas untuk membantu anak

yang mengalami problema dalam belajar.

3. Orang Tua

Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi orang tua bahwa
menyekolahkan anak pada usia yang terlalu dini akan mengakibatkan

berbagai dampak pada anak terutama pada hasil belajar.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Usia Kronologis Awal Masuk Sekolah

1. Pengertian Usia Kronologis

Dalam Kamus Bahasa Indonesia (2010: 622) “Umur atau usia
kronologis adalah satuan waktu yang mengukur aktu keberadaan suatu
benda atau makhluk, baik yang hidup maupun yang mati”. Contohnya,
umur manusia dikatakan lima belas tahun diukur sejak dia lahir hingga
waktu umur itu dihitung. Usia yaitu suatu keadaan baik secara fisik
dan psikis pada individu dalam kaitannya terhadap rentang waktu

individu tersebut.

2. Usia Ikut Mempengaruhi Perkembangan

Hurlock (1996: 28) menyatakan bahwa “Beberapa anak
berkembang dengan lancar, bertahap langkah demi langkah, sedangkan
yang lain bergerak dengan melonjak”. Oleh karena itu tidak semua
anak mencapai titik perkembangan yang sama pada usia yang sama.
Dengan bertambahnya usia, maka perkembangan dan pertumbuhan
seseorang berlangsung terus menuju kepada tingkat kematangan-
kematangan tertentu pada fungsi-fungsi jasmaniah. Kematangan fungsi
jasmaniah dapat mempercepat proses perkembangan, baik pada fungsi

jasmaniah itu sendiri maupun pada fungsi kejiwaan. Pada segi lain,

11
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bertambahnya usia seseorang menumbuhkan kapasitas pribadi
seseorang dalam mengatasi suatu persoalan. Pertumbuhan kapasitas
intelektual sangat menentukan perkembangan pada diri seseorang.

. Usia Awal Untuk Masuk Sekolah Ditinjau dari Psikologi

Perkembangan

Salah satu faktor penting yang perlu dipertimbangkan orang tua
ketika akan memasukkan anaknya ke Sekolah Dasar adalah faktor
kematangan dan kesiapan anak untuk masuk sekolah. Banyak orang
tua yang memasukkan anak ke sekolah dengan usia yang relative
masih sangat muda yaitu antara 5-6 tahun bahkan ada yang lebih muda
lagi, padahal pemerintah telah menyarankan usia ideal anak masuk

Sekolah Dasar adalah umur 7 tahun.

Terkait dengan hal diatas juga dikuatkan oleh para ahli psikologi
yang menyatakan bahwa perbedaan umur beberapa bulan saja pada
anak-anak akan terlihat perbedaan tugas perkembangannya.
Bandingkan bayi yang berusia 6 bulan dengan bayi yang berusia 8
bulan. Hanya berbeda 2 bulan saja namun jarak umur tersebut sangat

mencolok pada perbedaan tugas perkembangan mereka.

Perkembangan tersebut dibagi oleh Aristoteles (dalam Dalyono,
2012: 150), “Menjadi tiga tahap dalam perkembangan yaitu: a) Usia 0
- 7 tahun, periode anak kecil, b) Usia 7 - 14 tahun, periode anak

sekolah, c) Usia 14 - 21 tahun, periode pemuda”.
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Sedangkan Piaget (dalam Wahyudin, 2008: 18), membagi empat

tingkat perkembangan khusus yaitu kognisi sebagai berikut :

a. Periode sensorimotor pada umur 0-2 tahun. Fase ini
merupakan awal perkembangan intelektual bayi dan
kanak-kanak, ketika mereka merespons secara langsung
kepada peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungan
sekitarnya. Dalam fase ini kanak-kanak yang
menyesuaikan diri dalam alam sekitarnya (alam sosial
budaya dan alam fisik) dengan terminologis skemata,
seperti mengisap, memegang, memandang, dan meraih
atau mendekati sesuatu.

b. Periode praoperasional pada umur 2-7 tahun.
Merupakan fase perkembangan intelektual dengan
benda-benda atau hal-hal rill, nyata, konkret, tidak
abstrak. Dengan operasi praoperasional ini anak-anak
mulai  mampu membadakan Kklasifikasi  atau
penggolongan benda-benda atau objek secara kasar,
garis besar.

Operasi disini dimaksudkan sebagai tindakan
kognitif. Pada fase sensorimotor, suatu operasi
menampakkan atau memanifestasikan dirinya dalam
tingkah laku yang tampat (over behavior) atau berpikir
(covert behavior). Suatu operasi dapat dipikirkan
sebagai aksi interiorisasi atau dapat disebut proses
kognitif menginternalisasi objek-objek dari luar. Fase
praoperasional ini dibagi menjadi dua fase lagi, yaitu :
1) anak umur 2-4 tahun masa berpikir prakonseptual; 2)
anak umur 4-7 tahun sebagai berpikir intuitif.

c. Periode operasi konkret pada umur 7-11 tahun. Masa
ini adalah masa sekolah dasar 6 tahun. Mereka sudah
bisa berpikir logis, sistematis, dan memecahkan
masalah yang bersifat konkret. Mereka sudah bisa
mengerjakan penambahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian.

d. Periode operasi formal pada umur 11-15 tahun. Mereka
sudah dapat berpikir logis terhadap masalah baik yang
konkret maupun yang abstrak. Artinya masuk akal,
nalar, dengan peristiwa-peristiwa hipotesis yang dapat
dialami secara langsung. Periode operasi formal ini
berlangsung terus menerus sepanjang hayat manusia.
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Anak usia sekolah berada pada rentang usia 7-12 tahun. Usia ini
disebut juga dengan usia kanak-kanak tengah dan akhir. Menurut
Piaget (dalam Gustian, 2001: 30), ”Perkembangan Mental-Intelektual
anak pada masa sekolah ini berada pada tahap konkret operasional.
Konkret karena anak hanya mampu memahami hal-hal berbentuk dan
operasional karena mampu berfikir dengan cara sistematis dan logis”.
Berbeda dengan anak usia prasekolah yang cara berfikirnya didominasi
intuisi dan fantasinya, anak usia sekolah sudah dapat berfikir dengan

pemahaman yang lebih luas mengenai benda dan manusia.

Jika dikaitkan dengan usia, kesiapan belajar anak sangat
ditentukan oleh karakteristik anak. Ada anak yang mulai menaruh
minat dan siap belajar ketika memasuki usia 3 tahun. Namun, usia
terbaik untuk dapat belajar membaca adalah pada usia antara 6-7
tahun. Terkait dengan hal ini Djaali (2013: 54) mengatakan bahwa
“Pada umur 6 tahun, anak mengalami kebingungan pada saat
memasuki masa sekolah karena taraf kesadaran social dan
kemampuannya untuk menyesuaikan diri dengan pola sosial yang
diterima di sekolah berbeda dengan pengalaman yang diterima
sebelumnya”. Rasa takut anak juga sangat berkaitan dengan dunia
sekolah, seperti ketidakmampuan anak mengikuti pelajaran di sekolah

atau takut pada guru.

Anak usia sekolah juga sudah mulai mempelajari aturan-aturan

yang berlaku di sekolah. Pada usia prasekolah, aturan belum dipahami
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sebagai suatu keharusan. Berbeda dengan usia sekolah yang mulai
memahami aturan social yang dikaitkan dengan hukuman yang

diterima jika ia tidak mengikutinya.

Tidak hanya kematangan intelegensi yang harus diperhatikan
tetapi juga kesiapan Sosial-Emosional. Perkembangan Emosinya
ditandai dengan munculnya berapa perilaku seperti rasa takut, sering

mengkhayal, dan hal-hal yang sifatnya lebih realistis.

Selanjutnya Utami Munandar (dalam Gustian, 2001:28)
menyebutkan bahwa masa kelas rendah memiliki sifat-sifat sebagai

berikut :

1. Adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan
jasmani dan prestasi sekolah.

2. Sikap tunduk dan patuh terhadap permainan yang
tradisional.

3. Adanya kecendrungan memuiji diri sendiri.

4. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika
hal itu menguntungkan.

5. Jika tidak dapat menyelesaikan suatu soal, soal itu
dianggapnya tidak penting.

6. Pada masa ini anak menginginkan prestasi yang
baik, tanpa mengingat prestasinya memang pantas
diberikan nilai baik atau tidak.
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B. Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi

Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat
dicapai pada saat atau periode tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut,
prestasi dalam penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai siswa

dalam proses pembelajaran.

Gagne (1985: 40) Mengklasifikasikan “Prestasi belajar
dibedakan menjadi lima aspek, yaitu : kemampuan intelektual, strategi
kognitif, informasi verbal, sikap dan keterampilan”. Sedangkan
menurut Bloom (dalam Arikunto 2000:110) bahwa “Hasil belajar

dibedakan menjadi tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotor”.

Selanjutnya Suryabrata (2006:297) menyatakan bahwa “Prestasi
merupakan perumusan nilai terakhir yang dapat diberikan oleh guru
mengenai kemajuan atau prestasi belajar siswa selama masa tertentu”.
Berdasarkan pendapat diatas, dapat dimaknai bahwa prestasi adalah

hasil usaha siswa selama masa tertentu dalam melakukan kegiatan.

2. Pengertian Belajar

Kegiatan belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh
seorang individu yang dapat dijelaskan dengan rumus antara individu

dan lingkungan. Ada beberapa pendapat para ahli tentang definisi
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belajar. Cronbach, Harold Spears dan Geoch (dalam Surdiman 2005:

20) mendefinisikan pengertian sebagai berikut :

a. Cronbach memberikan definisi :

“Learning is shown by a change in behavior as a result

of experience”. “Belajar adalah memperlihatkan
perubahan  dalam perilaku sebagai hasil dari
pengalaman”.

b. Harold Spears memberikan batasan:

“Learning is to observe, toread, to initiate, to try
something themselves, to listen, to follow direction”.
“Belajar adalah mengamati, membaca, berinisiasi,
mencoba sesuatu sendiri, mendengarkan, mengikuti
petunjuk atau arahan”.

c. Geoch, mengatakan :

“Learning is a change in performance as a result of
practice”. “Belajar adalah perubahan dalam penampilan
sebagai hasil praktek™.

Dari ketiga pendapat diatas dapat dimaknai, bahwa belajar
merupakan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca,
mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Belajar itu
kegiatannya tidak bisa diwakili tetapi harus dialami dan dilakukan oleh
individu yang belajar. Belajar yang efektif dapat membantu siswa
untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan
tujuan instruksional yang ingin dicapai. Untuk meningkatkan prestasi
belajar yang baik perlu diperhatikan kondisi internal dan eksternal.
Kondisi internal dalah kondisi atau situasi yang ada dalam diri siswa,
seperti kesehatan, keterampilan, kemapuan dan sebaginya. Kondisi

eksternal adalah kondisi yang ada di luar diri pribadi manusia,
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misalnya ruang belajar yang bersih, sarana dan prasaran belajar yang

memadai.

Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan hasil dari pengukuran terhadap
peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor
setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan
menggunakan instrumen tes atau instrumen yang relevan. Beberapa
pengertian tentang prestasi belajar antara lain menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia (2010: 895) ialah :

a. Penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang
diberikan guru.

b. Kemampuan yang sungguh-sungguh ada atau dapat
diamati (actual ability) dan yang dapat diukur
langsung dengan tes tertentu.

Menurut pendapat Hutabarat (1995: 11-12), hasil belajar dibagi

menjadi empat golongan yaitu :

a. Pengetahuan, yaitu dalam bentuk bahan informasi,
fakta, gagasan, keyakinan, prosedur, hukum, kaidah,
standar, dan konsep lainya.

b. Kemampuan, yaitu dalam bentuk kemampuan untuk
menganalisis, mereproduksi, mencipta, mengatur,
merangkum, membuat generalisasi, berfikir rasional
dan menyesuaikan

c. Kebiasaaan dan keterampilan, yaitu dalam bentuk
kebiasaan  perilaku dan keterampilan  dalam
menggunakan semua kemampuan.
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d. Sikap, vyaitu dalam bentuk apresiasi, minat,
pertimbangan dan selera.

Jadi prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian
usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun
kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak

pada periode tertentu.

Prestasi belajar dapat diukur melalui tes dengan instrument yang
valid. Terkait dengan tes prestasi belajar menurut Anwar (2005: 8-9)
mengemukakan tentang “tes prestasi belajar bila dilihat dari tujuannya
yaitu mengungkap keberhasilan sesorang dalam belajar”. Testing pada
hakikatnya menggali informasi yang dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Tes prestasi belajar berupa tes yang disusun
secara terencana untuk mengungkap performasi maksimal subyek
dalam menguasai bahan-bahan atau materi yang telah diajarkan.
Dalam kegiatan pendidikan formal tes prestasi belajar dapat berbentuk
ulangan harian, tes formatif, tes sumatif, bahkan ebtanas dan ujian-

ujian masuk perguruan tinggi.

Menurut Asmara (2009: 11), “Prestasi belajar adalah hasil yang
dicapai seseorang dalam pengusasaan pengetahuan dan keterampilan
yang dikembangkan dalam pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan tes
angka nilai yang diberikan oleh guru”. Menurut Hetika (2008: 23),
“Prestasi belajar adalah pencapaian atau kecakapan yang dinampakkan

dalam keahlian atau kumpulan pengetahuan”. Sedangkan menurut



20

Harjati (2008:43), menyatakan bahwa “Prestasi merupakan hasil usaha
yang dilakukan dam menghasilkan perubahan yang dinyatakan dalam
bentuk simbol untuk menunjukkan kemampuan pencapaian dalam

hasil kerja dalam waktu tertentu”.

Pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang diperoleh
akan membentuk kepribadian siswa, memperluas kepribadian siswa,
memperluas wawasan kehidupan serta meningkatkan kemampuan
siswa. Bertolak dari hal tersebut maka siswa yang aktif melaksanakan
kegiatan dalam pembelajaran akan memperoleh banyak pengalaman.
Dengan demikian siswa yang aktif dalam pembelajaran akan banyak
pengalaman dan prestasi belajarnya meningkat. Sebaliknya siswa yang
tidak aktif akan minim atau sedikit pengalaman sehingga dapat

dikatakan prestasi belajarnya tidak meningkat atau tidak berhasil.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar adalah hasil usaha siswa yang dapat dicapai berupa
penguasan pengetahuan, kemampuan, kebiasaan dan keterampilan
serta sikap setelah mengikuti proses pembelajaran yang dapat
dibuktikan dengan hasil tes yang ditunjukan dengan jumlah nilai raport
atau test nilai sumatif. Prestasi belajar merupakan suatu hal yang
dibutuhkan siswa untuk mengetahui kemampuan yang diperolehnya

dari suatu kegiatan yang disebut belajar.
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Aktivitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya dapat
berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang
tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelajari,
kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal ini semangat terkadang

tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk mengadakan konsentrasi.

Demikian antara lain kenyataan yang sering kita jumpai pada
setiap anak didik dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan
aktivitas belajar. Setiap individu memang tidak ada yang sama.
Perbedaan individual ini pula lah yang menyebabkan perbedaan
tingkah laku belajar di kalangan anak didik. Dalam keadaan dimana
anak didik atau siswa tidak dapat belajar sebagaimana metinya, itulah

yang disebut dengan problema atau permasalahan dalam belajar.

Secara khusus pemasalahan belajar pada anak ini, tidak saja
disebabkan intelegeni yang rendah (kelainan mental), tetapi juga
disebabkan oleh factor-faktor non intelegensi. Oleh karena itu, guru
tidak boleh berhenti mencermati perkembangan anak didik dalam
rangka memberikan pelayanan bimbingan belajar yang tepat kepada
anak didik, termasuk memahami masalah-masalah yang berhubungan

dengan kesulitan belajar.

Anak kesulitan belajar adalah anak yang mengalami problema
dalam belajar yang membutuhkan pelayanan khusus. Lazimnya anak

ini memiliki Intelegensi normal, bahkan ada yang tinggi. Secara
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potensial mereka yang 1Q-nya tinggi memiliki prestasi yang tinggi
pula. Tetapi anak yang mengalami kesulitan belajar tidak demikian.
Timbulnya kesulitan belajar itu berkaitan dengan aspek motivasi,
minat, kesiapan belajar anak yang dilihat dari usia awal anak masuk

sekolah, sikap dan pola-pola pendidikan yang diterima dari keluarga.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar secara
umum menurut Slameto (2003: 54), pada garis besarnya meliputi

faktor intern dan faktor ekstern yaitu:

a. Faktor intern
Dalam faktor ini dibahas 2 faktor yaitu:
1) Faktor jasmaniah mencakup:
a)  Faktor kesehatan
b)  Cacat tubuh
2) Faktor psikologis mencakup:
a) Intelegensi
b) Perhatian
c) Minat
d) Bakat
e) Motivasi
f) Kematangan
g) Kesiapan
b. Faktor ekstern

Faktor ini dibagi menjadi 3 faktor, yaitu:
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1) Faktor keluarga mencakup:
a) cara orang tua mendidik
b) relasi antar anggota keluarga
C) suasana rumah
d) keadaan ekonomi keluarga
e) pengertian orang tua
f) latar belakang kebudayaan

2) Faktor sekolah meliputi metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa
dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu
sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan
gedung, metode belajar, dan tugas rumah.

3) Faktor masyarakat meliputi kegiatan dalam
masyarakat, mass media, teman bermain, bentuk
kehidupan bermasyarakat.

Selanjutnya Suryabrata (2002: 233) mengklasifikasikan faktor-faktor

yang memepengaruhi belajar sebagai berikut:

1) Faktor-faktor yang berasal dari luar dalam diri

a) Faktor non-sosial dalam belajar

Meliputi keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu,
tempat da alat-alat yang dipakai untuk belajar (alat
tulis, alat peraga)

b) Faktor sosial dalam belajar
2) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri
a) Faktor fisiologi dalam belajar

b) Faktor ini terdiri dari keadaan jasmani pada umumnya
dan keadaan fungsi jasmani tertentu.

c) Faktor psikologi dalam belajar

Faktor ini dapat mendorong aktivitas belajar
seseorang karena aktivitas dipacu dari dalam diri,
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seperti adanya perhatian, minat, rasa ingin tahu,
fantasi, perasaan, dan ingatan.

Jadi, berdasarkan pendapat di atas dapat dimaknai bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar digolongkan menjadi dua

yaitu:

1) Faktor intern

Faktor ini berkaitan dengan segala yang berhubungan dengan diri
siswa itu sendiri berupa motivasi, minat, bakat, kepandaian,
kesehatan, sikap, perasaan, kematangan, kesiapan serta faktor

pribadi lainnya.

2) Faktor ekstern

Faktor ini berhubungan dengan pengaruh yang datang dari luar diri
individu berupa sarana dan prasarana, lingkungan, masyarakat,

guru, metode pembelajaran, kondisi sosial, ekonomi, dll.

C. Hubungan Antara Usia Terhadap Prestasi

Menteri Pendidikan Nasional bersama dengan Menteri Agama
tentang Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) No. 04/VI1/PB/2011 dan
MA/111/2011 mengatur tentang persyaratan usia masuk siswa baru. Umur
untuk siswa baru jenjang SD/MI yaitu usia 7-12 tahun wajib diterima.
Batas umur minimal untuk masuk jenjang SD/MI adalah 6 tahun. Jika
calon siswa SD/MI berumur kurang dari 6 tahun, dapat dipertimbangkan

asalkan ada rekomendasi dari Psikolog Profesional. Pemerintah telah



25

mensyaratkan usia masuk sekolah dasar yaitu pada umur 7 tahun, hal ini
dikarenakan secara mental emosional anak seusia itu sudah cukup matang
untuk menerima pelajaran di Sekolah Dasar, rentang konsentrasinya sudah
cukup panjang, kemampuan menangkap perintah sudah cukup bagus, dan
kemampuan-kemampuan lainnya yang dibutuhkan untuk bisa belajar

optimal di SD.

Dalam prinsip kematangan mengatakan, bahwa efek usaha belajar
tergantung kepada tingkat kematangan yang telah dicapai oleh anak.
Berkaitan dengan hal diatas Dalyono (2012: 14) mengungkapkan bahwa
“Prinsip kematangan ini mengandung arti bahwa tidak ada gunanya
memaksa individu melaksanakan usaha itu”. Kita tidak akan berhasil bila
anak umur 6 bulan kita latih untuk belajar berjalan, karena anak tersebut
belum siap untuk melakukan tugas itu. Prinsip kematangan mempunyai
implikasi pendidikan yang penting. Pendidikan tidak boleh memaksa atau
memperkosa perkembangan anak. mengajar fungsi-fungsi yang belum
masanya merupakan usaha yang sia-sia. Pada Penelitian Dr. Raymond and
Dorothy Moore (dalam Sumardiono, 2014: 22) menyatakan bahwa
“Pendidikan formal sebelum usia 8-12 tahun bukan hanya tidak efektif,
tetapi sesungguhnya akan berakibat buruk pada anak. Pendidikan formal

yang terlalu dini dinilai sebagai salah satu sumber dari problem perilaku”.

Yang akan terjadi apabila anak dipaksakan masuk Sekolah sebelum
cukup usia yaitu semakin lama anak akan semakin terbebani dengan

kewajiban-kewajiban bersekolah yang pada akhirnya bukannya
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menumbuhkan prestasi malahan menjadikan anak ketinggalan. Perilaku
orang tua yang terlalu percaya diri akan keistimewaan anaknya akan
menciptakan anak-anak lelah yang kehilangan kegembiraan sebagai anak-
anak. Mereka tidak lagi bebas bermain dan bersosialisasi dengan teman
dan lingkungan melainkan harus belajar dan belajar sepanjang waktu.
Seusai sekolah mereka akan mengikuti les-les dan bimbel-bimbel juga

menghadapi setumpukan PR yang melelahkan.

. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan kerangka berfikir peneliti tentang
pelaksanaan penelitian, diawali dengan ditemukannya permasalahan di
lapangan tentang banyaknya anak-anak yang di sekolahkan usia atau
umurnya belum sesuai dengan umur yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu
7 tahun sehingga banyak sekolah yang menerima anak-anak yang belum
siap secara umur untuk sekolah. Dalam hal ini hasil belajar dipengaruhi
oleh usia serta kesiapan dan kematangan anak untuk belajar di sekolah
atau faktor usia serta kesiapan dan kematangan anak mempengaruhi hasil
belajar anak nantinya. Artinya prestasi belajar anak dapat dikatakan
sebagai variable terikat sedangkan usia kronologis sebagai variable bebas.
Penelitian ini akan mengungkapkan seberapa besar hubungan variable
bebas tersebut terhadap variable terikat. Untuk lebih jelasnya dapat

digambarkan dengan bagan sebagai berikut ini :



/ Usia wajib

masuk sekolah

(Usia 7 Tahun)

e ) )
Usia
Kronologis a .

Usia yang
[ Awal Masuk dibolehkan

-

masuk sekolah

(Usia dibawah 7
Tahun)

Bagan 2.1 Kerangka Konseptual
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Prestasi
Belajar

Berdasarkan bagan diatas dilihat bahwa usia kronologis awal

masuk sekolah sebagai variable (X) diduga berhubungan dengan prestasi

belajar anak sebagai variable (Y) di SDN 09 Limau Manis, Padang.

Dengan demikian dapat digambarkan desain penelitiannya sebagai berikut

A 4
<

Keterangan :

Bagan 2.2 Hubungan X dan Y

X = Usia kronologis awal masuk sekolah.

Y = Prestasi belajar
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E. Hipotesis

Setelah dikemukakan tentang kerangka konseptual, perlu
dirumuskan suatu hipotesis dalam penelitian ini. Menurut Arikunto
(2006:71) “Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul”. Dalam hal ini Hasan (2006:140) menjelaskan bahwa
“Hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan masih
perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih sementara”. Hipotesis
dapat juga diterima ataupun ditolak, diterima apabila data empiris
penelitian membenarkan kenyataan, ditolak bila menyangkal atau menolak
kenyataan. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Ha : “Terdapat korelasi antara usia kronologis awal masuk sekolah

terhadap prestasi belajar anak di SDN 09 Koto Luar, Padang”.

HO : “Tidak terdapat korelasi antara usia kronologis awal masuk
sekolah terhadap prestasi belajar anak di SDN 09 Koto Luar,

Padang”.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menggunakan teknik korelasi
Product Moment yang menghasilkan mit < rap maka Ha ditolak dan Ho
diterima, dengan demikian perhitungan rhit = 0,081 dan r tab pada taraf
signifikan 5% adalah 0,291 terbukti bahwa tidak terdapat korelasi antara usia
awal anak masuk sekolah terhadap prestasi belajar siswa di SDN 09 Koto
Luar, Padang. Kesimpulan ini berlaku bagi ruang lingkup penelitian bagi
anak-anak yang bersekolah di Sekolah Dasar yang berusia 5,5-7 tahun.
B. Saran
1. Kepala Sekolah
Kepada kepala sekolah disarankan agar tidak apa-apa menerima
siswa yang berusia kurang dari 7 tahun tetapi tetap pada batas koridor
yang telah ditetapkan pemerintah karena pada penelitian ini terbukti bahwa
tidak terdapat hubungan atau korelasi antara usia terhadap prestasi belajar

siswa.

2. Guru
Kepada guru disarankan dalam mengajarkan anak untuk dapat
melihat kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Karena
setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda antara satu dengan

lainnya.
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3. Orang Tua
Kepada orang tua disarankan agar tidak selalu terikat memasukkan
anaknya kesekolah pada umur 7 tahun tetapi dapat juga memasukkan anak
bersekolah di umur 5,5 - 6 tahun meskipun terdapat selisih yang ditetapkan
pemerintah namun tidak akan mempengaruhi prestasi belajar anak asalkan
anak tersebut dibina dengan baik.
4. Peneliti Selanjutnya
Kepada peneliti selanjutnya jika menerima hasil penelitian ini
disarankan untuk memberikan perhatian yang lebih besar terkait dengan
fakto-faktor lain, seperti: kesehatan, control dari orangtua, status ekonomi,

dll.
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